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ABSTRAK

Sejarah Indonesia merupakan sebuah mata pelejaran yang diampu di jenjang sekolah menengah ke atas
(SMA). Pada era saat ini telah memasuki eran endidikan pada abad 21 yang merupakan sebuah implikasi
perkembangan masyarakat dari masa ke masa. Dalam dunia pendidikan pendidikan abad 21 ini membawa
perubahan dengan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Untuk
memusatkan pembelajaran yang lebih memanfaatkan IPTEK, maka dibutuhkan Computational Thingking
(CT) dalam pembelajarannya.Computational Thinking merupakan teribisan baru yang dikembangkan di
Indonesia selama beberapa tahun terakhr. CT merypakan cara berpikir secara computer dengan
menggunakan cara berpikir yang logis,sistematis, efektif dan efisien dalam menyelessaikan sebuah
masalah. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya CT sebagai konsep berpikir baru yang lebih modern
dalam dunia pendidikan pada adad 21. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Pendidikan pada
abad 21 dalam pembelajaran sejarah 2) Pemanfaatan CT dalam bidang pendidikan 3) Integrasi
Computational Thinking (CT) dalam pembelajaran sejaran masuknya hindu budha di Indonesia. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pendekatan kuliatatif merupakan sebuah pendekatanyang
digunakan untuk memahami suatu fenomena. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan
melakukan observasi yang menggambarkan suatu informasi yang didapatkan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Integrasi Computational Thingking (CT) dalam Pembelajaran Sejarah Masuknya
Hindu Budha di Indonesia, benar-benar dipusatkan dengan baik di saat pembelajaran tersebut dilaksanakan
di kelas:
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PENDAHULUAN

Pada saat ini telah terjadi perkembangan tenologi yang sangat pesat. Hal tersebut
membawa perubahan dalam berbagai bidang, salah satunya di bidang pendidikan. Perekmbangan
lilmu pengetahuan dan teknilogi (IPTEK), membawa dampak yang signifikan dalam dunia
pendidikan. Pada era ini sudah memasuki era pendidikan abad 21. Pendidikan pada abad 12
merupakan sebuah pembelajaran pada abad 21 yang sangat popular yang mengaitkan IPTEK di
dalam kegiatan belajar mengajar.(Rahayu, Iskandar, & Abidin, 2022) Pembelajaran pada abad 21
merupakan sebuah kemajuan yang didasarkan dari implikasi perkembangan Masyarakat dari
waktu ke waktu. Pembelajaran pada abad 21 oada saat ini sangat membutuhkan ketrampilan
pengetahuan (kognitif), pembelajaran secara real mengenai penangan cara memecahkan masalah
di kehidupan sehari-hari, dan juga ketrmpilan dalam penguasaan teknologi. Pembelajaran di abad
21 adalah pembelajaran dengan ciri-ciri HOTS ( High Order Thinking Skill) dimana dalam
implementasinya harus dibarengi dengan Learning skill dan literasi.(Handini, 2023)
Pembelajaran bertujuan untuk mengembangkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan
mengikuti perkembangan zaman dan memanfaatkan teknologi dalam kegiatan belajar
mengajarnya.Pembelajaran ini membutuhkan inovasi guru dalam merancang pembelajaran yang
sesuai berdasarkan mata pelajaran yang diampu oleh masing-masing guru.

Untuk melaksanakan pembelajaran yang didasarkan pada abad 21, dapat dilakukan
dengan menggunkan berbagai cara, salah satunya adalah dengan memanfaatkan computational
thinking (CT).Pada saat ini pembelajarn menggunakan konsep berpikir CT sudah banyak
diterapkan di sekolah. Computational Thinkung adalah ketrampilan atau cara berpikir dengan cara
memecahkan masalah dengan cara sistematis dan efektif. Pendekatan Computational thinking
dalam pembelajaran mempunyai peran yang sant signifikan terutama dalam pendidikan era 21.
Computational thinking telah terbukti dapat mendukung pembelajaran pada abad 21, dan CT
dapat di implementasikan dalam semua mata pelajaran. Hal tersebut dapat dilihat bahwa peneran
CT di Indonesia telah dilaksanakan beberapata tahun belakangan ini, dari penerapan CT yang
telah dilakukan itu dapat dilihat bahwa CT dapat membangun cara berpikir kristis peserta
didik.(Kawuri, Budiharti, & Fauzi, 2019) Salah satu penerapan CT dalam bidang mata Pelajaran
adalah di bidang mata Pelajaran Sejarah Indonesia, dalam mata Pelajaran ini dibahas mengenai
Sejarah Indonesia muali dari zaman prakaksara sampai modern. Pada kelas X SMA, Pelajaran
Sejarah membahas materi mengenai cara berpikir sejarah, Sejarah sebagai ilmu, penelitian
Sejarah, kehidupan zaman praaksara, masuknya hindu budha di Indonesia, masuknya islam di
Indonesia, dan peradan-peradaban awal dunia. Dalam pembelajaran Sejarah CT bisa
dimanfaatkan sesuai dengan pembelajaran era ini/abad 21. Dalam hal ini pemusatan penggunaan
CT dapat digunakan dalam pembelajaran Sejarah indnsia materi hindu budha. Penelitian ini
sangat penting karena ditujuan untuk melihat bagimanakan integrasi CT dalam pemmbelajaran
Sejarah materi hindu budha. Dengan penelitian ini dapat juga dilihat bahwa CT sebagai sebuah
pendekatan dan konsep pemikiran dapat dijadikan sebagai sebuah sarana dalam pelaksanaan
pembelajaran . Dalam penelitian sebelumnya yang membahas mengenai profil computational
Thinking skill siswa SMP dalam pembelajaran IPA, telah dibahs bahwa CT dapat di
implementasikan dalam mengasah skill dan di integrasi dalam pembelajaran IPA di Tingkat SMP,
maka hak itu tentu saja juga dapat dilakukan dalam mata Pelajaran Sejarah Indonesia di jenjang
SMA. (Izzah, Suwaibatulilla, Khasfiyatin, Jayati, & Supeno, 2023)

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memperoleh informasi dan
memecahkan masalah. Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, dan menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penggunaan pendekatan
kuanlitatif bukan hanya menjelaskan sebuah peristiwa/fenomena, melainkan juga harus
menggungkapkan makna yang sebenarnya. (Sugiyono, 2008) Kualitatif merupakan penelitian
yang berpangkal dari pola fikir induktif, yang didasarkan atas pengamatan obyektif partisipatif
teradap suatu gejala (fenomena) sosial. Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif
berorientasi pada observasi, dokumentasi, dan wawancara. Kualitatiif mencoba untuk mengerti,
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mendalami dan menerobos masuk di dalamnya terhadap suatu gejala-gejala yang sangat dalam
Kemudian menginterprestasikan dan menyimpulkan gejala-gejala tersebut sesuai dengan
konteksnya. Sehingga dicapai suatu simpulan yang obyektif dan alamiah sesuai dengan gejala
gejala pada konteks tersebut yang sifatnya subjektivitas. (Harahap, 2020) Jenis penelitian
deskriptif merupakan suatu penelitian yang bisa didapatkan bukan berupa angka melainkan dari
kata-kata lisan maupun kata-kata tertulis dan gambar yang berasal dari sebuah objek yang dapat
diamati. (Arsitha, Yatmin, & Wiratama, 2023) Metode deskriptif dilakukan dengan
mendeskripsikan suatu permasalahan.(Nara Setya Wiratma, 2021) Untuk mengumpulkan data
peneliti menggunakan tiga cara yaitu observasi di lokasi penelitian yaitu di SMAN 5 Madiun.
Wawancara dengan guru Sejarah di SMA 5 Madiun dan Dokumentasi berupa fotofoto pendukung
pada saat peeliti melakuka observasi dan wawancara.

HASIL PENELITIAN
A. Pendidikan pada abad 21 dalam pembelajaran Sejarah

Abad 21 biasa disebut sebagai abad yang ditandai dengan perubahan yang sangat
pesat dalam segala bidang kehidupan. Perubahan tersebjut juga terjadi di bidang
pendidikan. Pendidikan abad 21 sudah banyak diaplikasikan dalam pembelajaran pada
saat ini. Pendidikan adad 21 merupakan dampak dari berkembangnya teknologi yang ada
saat ini. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Pasal 3
menyebutkan bahwa “tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang
demokratis serta bertanggungjawab”. Hal ini berarti bahwa pendidikan nasional di
Indonesia diarahkan pada membentuk insan yang memiliki kecakapan yang diperlukan
dalam mempertahankan budaya dan jati diri bangsa di tengah-tengah gencarnya
gempuran beragam budaya dan peradaban bangsa lain di era globalisasi.(BSNP, 2010)
Dari hal tersebut BNSP mencetuska bahwa pendidikan abad 21 harus diselengarakan
yang didasarkan pada paradigma pendidikan yang berorientasi pada ilmu, pendidikan
yang dibarengi dengan mengatkan nilai-nilai Iuhur, dan pendidikan yang harus
ditanamkan frontliner, kemandirian dan penguatan aspek kemandidrian. (Afandi,
Junanto, T., & Afriani, 2016) Pendidikan abad 21 mendorong peserta didik
agarmempunyai ketrampilan dalam perke,bangan zaman

Richard Crawford menyebut proses transformasi abad 21 ini sebagai Era of
Human Capital (Sidi, 2003), suatu era di mana ilmu pengetahuan dan teknologi,
khususnya teknologi komunikasi berkembang sangat pesat yang berdampak pada
persaingan bebas yang begitu ketat dalam segala aspek kehidupan manusia. Daru
penjabaran tersebut dapat dijabarkan bahwa pembelajaran pendiidikan abad 21 sangat
bergantung pada pemanfaatan teknologi. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. (Djamaluddin & Wardana, 2019)
Dalam kegiatan pembelajaran guru selaku pendidioan berusalha memberikan
pembelajaran yang maksimal kepada peserta didik. Pembelajaran pada abad 21 di mata
Pelajaran sejaran dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi.

B. Pemanfaatan CT dalam bidang pendidikan
Computational Thinking (CT), adalah keterampilan mendasar bagisemua
orang, bukan hanya ilmuwan komputer, dan penting mengintegrasikan ide-ide
komputasi ke dalam mata pelajaran lain di sekolahCT merupakan proses berpikir
yang terlibat dalam merumuskan masalah sehingga solusinya dapat direpresentasikan
sebagai langkah komputasi dan algoritmik. Bagian penting dari proses ini adalah
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menemukan model komputasi yang sesuai untuk merumuskan masalah dan
mendapatkan solusinya. Tidak jauh berbeda Lu dan Fletscher mengatakan bahwa
computational thinkingadalah cara konseptual untuk menyelesaikan masalah yang
kompleks dengan cara memproses informasi secara sistematis, benar dan
efisien.(Maharani, Swasti; Nusantara, Toto; Rahman As’ari, Abdur; Qohar, 2020) Dalam
bidang pendidikn CT dapat memanfaatkan teknologi. CT meruapakan satu kesatuan
dengan teknologi, oleh karena itu dalam pembelajran pemenafaatan teknologi dalam
membuat media dapat dijadikan salah satu penerapan CT. Selain itu Numerasi dianggap
sebagai bidang ilmu yang mampu mengukur kemampuan Computational
Thinkingkarena numerasi mampumelatih peserta didik untuk berpikir secara logis, dan
berhubungan dengan pemecahan masalah.(Maharani, Swasti; Nusantara, Toto; Rahman
As’ari, Abdur; Qohar, 2020) Computational Thinking (CT) melibatkan penyelesaian
masalah, merancang sistem, dan memahami perilaku manusia, dengan menggambar
konsep-konsep dasar untuk ilmu Komputer. Pemikiran komputasi mencakup serangkaian
alat mental yang mencerminkan luasnya bidang ilmu komputer. Adanya CT sangat
memberi dampak positif di bidang Pendidikan dan oembelajaran seperti :

Mengembangkan keterampilan Computational Thinking (CT) pada anak-anak
dan remaja untuk memungkinkan mereka berpikir dengan cara yang berbeda,
mengekspresikan diri mereka melalui berbagai media, menyelesaikan masalah dunia
nyata, dan menganalisis masalah sehari-hari dari perspektif yang berbeda, selain itu
Computational Thinking (CT) untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, mengisi
lowongan pekerjaan di TIK, dan mempersiapkan pekerjaan di masa depan

. Integrasi Computational Thinking (CT) dalam pembelajaran sejaran masuknya hindu
budha di Indonesia

Integrasi merupakan sebuah pemusatan /kesatuan agar sesuatu dapat menjadi
satu kesatuan yang utuh. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMA 5 Madiun
dan hasil wawancara dengan guru Sejarah di SMA 5 madiun diperoleh hasil bahwa di
dalam pembelajaran integrasi/pemusatan dapat dilakukan dengan memusatkan mata
pelajaran Sejarah Indonesia materi masuknya hind budha di Indonesia menggunakan
pendekatan atau konsep berpikir CT.Hal ini dilakukan untuk mengoptimalisasi
berjalannya sebuah materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Dalam materi
sejarah masuknya Hindu Budha di Indonesia guru di SMA 5 Madiun melakukan konsep
berpikir CT di dalam pembelajarannya. Penggunaan integrasi atau pemusatan dengan CT
ini bukan karena suatu alasan. Hal ini dilakukan karena pada saat ini memasuki era
pendidikan abad 21 yang membutuhkan cara berpikir yang baru yaitu cara berpikir yang
lebih logis, sistematis, efektif, dan efisien seperti yang sudah dicetuskan oleh CT.Adanya
CT sangat cocok jika digunakan di mata pelajaran sejarah Indonesia terutama pada
masuknya Hindu Budha di Indonesia. Pada implementasinya guru akan menjelaskan
sedikit mengenai materi Hindu Budha, kemudian guru akan menggunakan pendekatan
Problem base learning (PBL) dalam pembelajaran, lalu membagi peserta didik ke dalam
beberapa kelompok. Dibaginya peserta didik dalam beberapa kelompok ini agar mereka
dapat berkolaborasi.Selanjutnya guru memanfaatkan CT untuk mendorong peserta didik
menerapkan cara berpikir CT (dekomposisi,pengenalan ola,abstraksi, dan algoritma)
yaitu memecahkan masalah dengan alternatif solusi dengan logis dan sistematis
menggunakan data diskrit, penggunaan teknologi,dan berpikir seperti computer.
Penggunaan CT tidak bisa dipisahkan dari adanya teknologi.Dalam mengerjakan materi
Hindu Budha ini guru akan mengarahkan peserta didik untuk menuangkan hasil
pekerjaannya di dalam sebuah PPT, infografi,, karikatur, atau poster. Dengan
menggunakan aplikasi canva peserta didik juga dapat memanfaatkan aplikasi ChatGPT
untuk membantu mereka dalam mengatasi kesulitan pengerjaan tugas kelompok yang
sudah diberikan guru yang membahas mengenai materi masuknya Hindu Budha di
Indonesia. Pemanfaatan p teknologi dan juga penggunaan CT sebagai salah satu konsep
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berpikir dalam menyelesaikan masalah di materi masuknya Hindu Budha, ini
membuktikan bahwa kebanyakan dari siswa merasa lebih terbantu dan terdorong dalam
berpikir kritis. CT mendorong strategi untuk berpikir kritis dan memberikan alternatif
solusi dari masalah yang diberikan Hal ini membuktikan bahwa penerapan CT untuk
materi sejarah Indonesia mata pelajaran sejarah Indonesia pada materi masuknya Hindu
Budha sangat efektif dan efisien jika dilakukan

PEMBAHASAN

CT adalah suatu keterampilan berpikir dengan mengadaptasi cara kerja komputasi
kedalam pemecahan masalah, bersifat sistematis dan dan bersifat penalaran matematis serta
efisien dalam menyelesaikan masalah yang kompleks dengan mengedepankan logika..Dalam
konteks pendidikan kemampuan computational thinking dimaknai sebagai proses berpikir yang
terlibat dalam merumuskan masalah dan menghasilkan berbagai solusi dengan cara yang dapat
dipahami oleh manusia atau computer.(Maharani, Swasti; Nusantara, Toto; Rahman As’ari,
Abdur; Qohar, 2020) Di masa pendidikan abad ke-21 ini komponen kemampuan computational
thinking sangat penting untuk dapat di integrasikan kedalam mata pelajaran di sekolah. Mengacu
kepada computational thinking rubric of del maware kemampuan computational thinking
memiliki 4 komponen yaitu, dekomposisi masalah, pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir
secara algoritmik.(Satrio, 2020) Peneletian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurril Ayyamin et al
yang membahas mengenai profil Computational Thinking Skill Siswa SMP dalam Pembelajaran
IPA, telah membuktikan bahwa pemanfaatan CT dalam pembe;ajaran efektif diterapkan. Dari
penelitiaan ini menyatakan bahwa Computational thinking memiliki peran penting dalam
pengembangan aplikasi computer. Selain itu, computational thinking juga dapat digunakan untuk
membantu pemecahan masalah di berbagai bidang akademis, termasuk ilmu pengetahuan alam,
humaniora, dan matematika. Computational thinking dapat diterapkan dalam kurikulum yang
digunakan dalam proses pembelajaran sains.(Ogegbo & Ramnarain, 2022) Computational
thinking mencakup berbagai disiplin ilmu, sehingga peserta didik dapat memahami hubungan
antara berbagai mata pelajaran dan mampu melihat kondisi kehidupan di sekitarnya dengan
baik.Hal tersebut menunjukan bahwa CT dapat dimanfaatkan dalam semua bidang ilmu termasuk
dalam Sejarah Indonesia. Pemusatan penggunaan CT dalam mata Pelajaran Sejarah terutama pada
materi hindu buhda dapat memanfaatkan teknologi sebagai sarana pendukungnya. computational
thinking ini mencakup empat komponen penting dalam penerapannya, yaitu abstraksi,
dekomposisi, algoritma, dan pengenalan pola. Keempat elemen tersebut saling terkait dalam
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir logis, matematis, dan mekanis, yang nantinya
dapat digabungkan dengan pengetahuan teknologi modern, digital, dan komputerisasi untuk
menciptakan siswa yang percaya diri, berpikiran terbuka, toleran, dan peka terhadap
lingkungannya. (Kristiandari, C., S., Akbar, M., & Limiansih, 2023)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan pada abad 21 telah
mendorong terjdinya banyak perubahan.Salah satu perubahan tersebut terjadi di bidang
pendidikan.Dalam pendidikan telah banyak dilakukan penggunaan teknologi dalam kegiatan
pembelajarannya. Penggunaan teknologi dalam pendidikan berkaitan erat dengan computational
thinking (CT). CT merupakan suatu cara berpikir, logos dan sistematis dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Dalam pembelajaran pemanfaatan CT dapat digunakan sebagai konsep berpikir
menyelesaikan masalah.CT dapat diintegrasikan dalam banyak mata Pelajaran di sekolah, salah
satunya Pelajaran Sejarah Indonesia materi masuknya hindu budha. Pemusatan penggunaan CT
dalam materi masuknya Hindu Buddha dapat memanfaatkan konsep berpikir CT dan
epenggunaan aplikasi Canva dan ChatGPT.
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